PERSPEKTIF :Jurnal llmu Administrasi E-ISSN : 2685-2527 Vol 7, No 1 (2025)

PENGARUH FASILITAS SEKOLAH JARAK KUALITAS
PENGAJARAN DUKUNGAN ORANG TUA DAN CITRA
SEKOLAH TERHADAP MINAT SISWA BERSEKOLAH DI SMK
SWASTASTUDI DI SMK NU KERTASEMAYA
KABUPATEN INDRAMAYU

Ertini 1, Edi Mulyadi 2, Dafyar Eliadi Hardian 3
Program Pascasarjana Univesitas Islam Syekh-Yusuf, Indonesia, 15118
E-mail Corespondent: dafyar711@unis.ac.id

Abstrak

Penurunan jumlah peserta didik di sekolah menengah kejuruan swasta menjadi tantangan
yang serius, khususnya di wilayah pedesaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa dalam memilih bersekolah di SMK NU
Kertasemaya Kabupaten Indramayu. Fokus penelitian diarahkan pada lima variabel
utama, yaitu fasilitas sekolah, jarak tempubh, kualitas pengajaran, dukungan orang tua, dan
citra sekolah.Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
teknik survei. Sampel sebanyak 73 siswa ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, kemudian dianalisis
menggunakan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh parsial maupun simultan
dari masing-masing variabel terhadap minat siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap minat siswa, baik secara parsial
maupun simultan. Fasilitas sekolah yang memadai, jarak yang terjangkau, kualitas
pengajaran yang baik, dukungan orang tua yang tinggi, serta citra sekolah yang positif
terbukti mendorong peningkatan minat siswa. Dengan demikian, keberhasilan sekolah
dalam menarik minat calon siswa bergantung pada sinergi berbagai faktor tersebut.
Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pengelola sekolah dalam merumuskan
strategi promosi dan pengembangan mutu berbasis data. Selain itu, hasilnya juga dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pendidikan pada tingkat
lokal.

Kata Kunci: Minat siswa, Fasilitas sekolah, Kualitas Pengajaran, Jarak Tempuh, Dukungan
Orang Tua, Citra Sekolah.

Abstract

The decline in the number of students in private vocational high schools is a serious challenge,
particularly in rural areas. This study aims to analyze the factors influencing students' interest in
choosing to attend SMK NU Kertasemaya in Indramayu Regency. The research focused on five
main variables: school facilities, distance, teaching quality, parental support, and school image. The
research method used was a quantitative approach with a survey technique. A sample of 73 students
was selected using a purposive sampling technique. Data were collected through questionnaires and
then analyzed using multiple linear regression to test the partial and simultaneous effects of each
variable on student interest. The results showed that all independent variables significantly
influenced student interest, both partially and simultaneously. Adequate school facilities, accessible
distance, good teaching quality, high parental support, and a positive school image were proven to
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encourage increased student interest. Thus, a school's success in attracting prospective students
depends on the synergy of these various factors. This research provides a practical contribution to
school administrators in formulating data-driven promotion and quality development strategies.
Furthermore, the results can also be used as considerations in education policymaking at the local
level.

Keywords: Student Interest, School Facilities, Teaching Quality, Travel Distance, Parental
Support, School Image.

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun kualitas sumber
daya manusia yang unggul. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis
dalam menyiapkan lulusan yang siap terjun ke dunia kerja dengan keterampilan yang
relevan dan sesuai dengan kebutuhan industry (Poniman et al, 2017). SMK NU
Kertasemaya Kabupaten Indramayu, sebagai salah satu sekolah swasta yang berskala
kecil di desa Tulungagung Kecamatan Kertasemaya Kabupaten Indramayu, turut
berperan dalam memberikan pendidikan vokasional bagi masyarakat. Namun, dalam
beberapa tahun terakhir, terdapat tantangan dalam menarik minat siswa untuk bersekolah
di SMK NU Kertasemaya Kabupaten Indramayu , di tengah persaingan dengan sekolah-
sekolah lain, baik negeri maupun swasta (Fatah, 1996).

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas. Salah satu bentuk institusi pendidikan yang bertujuan untuk
menyiapkan siswa dengan keterampilan dan pengetahuan siap kerja adalah Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Di SMK NU Kertasemaya, peningkatan minat siswa dalam
proses belajar menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan
pembelajaran (Mulyasa, 2011).

Minat merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi tindakan dan
perilaku individu. Dalam konteks memilih pendidikan, minat siswa terhadap sekolah baik
negeri maupun swasta seringkali menjadi indikator penting penentu siswa memilih
sekolah tersebut. Minat yang kuat terhadap suatu subjek atau aktivitas dapat mendorong
siswa untuk lebih terlibat dan berprestasi dalam bidang tersebut (Ibadillah, 2022). Minat
belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, tetapi juga oleh
faktor eksternal seperti fasilitas sekolah dan dukungan orang tua.

Fasilitas sekolah yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium
lengkap, serta sarana teknologi pendukung, dapat meningkatkan kenyamanan dan
efisiensi proses belajar mengajar (E Mulyasa, 2017). Sebaliknya, kurangnya fasilitas dapat
menurunkan minat siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Selain itu, dukungan
orang tua, baik dalam bentuk motivasi moral maupun bantuan material, berperan penting
dalam menumbuhkan semangat belajar siswa (Supriyadi, 2017). Fasilitas sekolah
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi minat siswa untuk bersekolah
di SMK. Meskipun SMK NU Kertasemaya Kabupaten Indramayu sudah menyediakan
beberapa fasilitas dasar, ada kemungkinan bahwa fasilitas yang ada belum memenuhi
ekspektasi siswa dan orang tua, terutama dalam mendukung pembelajaran kejuruan.
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Kurangnya fasilitas yang relevan dengan kebutuhan industri dapat mengurangi minat
siswa untuk bersekolah di SMK ini.

Jarak antara rumah dan sekolah sering kali menjadi pertimbangan penting bagi siswa
dan orang tua dalam memilih sekolah. Teori gravitasi pendidikan yang dikemukakan oleh
Smith (2015) mengemukakan bahwa semakin dekat jarak sekolah dari rumah, semakin
tinggi kemungkinan siswa untuk bersekolah di tempat tersebut. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2019), yang menemukan bahwa siswa
cenderung lebih memilih sekolah yang jaraknya relatif dekat karena meminimalisir waktu
dan biaya transportasi, serta mengurangi risiko kelelahan.

Kualitas pengajaran merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan suatu
lembaga pendidikan. Menurut teori efektivitas pengajaran yang dikemukakan oleh
Campbell (2016), guru yang kompeten dan metode pengajaran yang efektif dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa serta membangun minat dan motivasi mereka
untuk tetap bersekolah. Penelitian Siregar (2020) menunjukkan bahwa kualitas pengajaran
yang tinggi berkorelasi positif dengan minat siswa untuk melanjutkan pendidikan di
sekolah yang sama.

Dukungan dari orang tua adalah faktor penting yang mempengaruhi minat dan
motivasi siswa dalam bersekolah. Bronfenbrenner (1979) dalam teori ekologi
perkembangan manusia menyatakan bahwa lingkungan keluarga, terutama dukungan
dari orang tua, memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan akademik dan minat
belajar siswa. Riset yang dilakukan oleh Hidayati (2021) mendukung teori ini dengan
menyatakan bahwa siswa yang mendapat dukungan penuh dari orang tua, baik dalam
bentuk dorongan moral maupun material, cenderung memiliki minat yang lebih tinggi
untuk bersekolah.

Citra sekolah adalah persepsi masyarakat terhadap kualitas dan reputasi sekolah.
Menurut teori citra yang dikemukakan oleh Keller (1993), citra yang positif dapat
meningkatkan daya tarik sekolah di mata calon siswa dan orang tua. Penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati (2022) menunjukkan bahwa sekolah dengan citra yang baik
lebih diminati oleh siswa karena dianggap mampu memberikan pendidikan berkualitas
dan menjamin keberhasilan di masa depan.

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi menunjukan bahwa terdapat
perbedaan signifikan dalam popularitas antara SMK negeri dan SMK swasta, khususnya
yang berukuran kecil. SMK swasta kecil sering kali dihadapkan pada tantangan dalam
menarik minat siswa untuk bersekolah di sana. meskipun pemerintah terus mendorong
peningkatan jumlah SMK, masih terdapat kesenjangan dalam minat siswa untuk
bersekolah di SMK, terutama di sekolah-sekolah swasta yang berskala kecil. Dari
permasalan tersebut, maka peneliti menyajikan rumusan masalah sebagai betikut :

1. Bagaimana pengaruh fasilitas sekolah terhadap minat siswa bersekolah di SMK NU
Kertasemaya Kabupaten Indramayu ?

2. Bagaimana pengaruh jarak terhadap minat siswa bersekolah di SMK NU Kertasemaya
Kabupaten Indramayu ?

3. Bagaimana pengaruh kualitas pengajaran terhadap minat siswa bersekolah di SMK NU
Kertasemaya Kabupaten Indramayu?
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4. Bagaimana pengaruh dukungan orang tua terhadap minat siswa bersekolah di SMK
NU Kertasemaya Kabupaten Indramayu ?

5. Bagaimana pengaruh citra sekolah terhadap minat siswa bersekolah di SMK NU
Kertasemaya Kabupaten Indramayu ?

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam bersekolah di SMK NU
Kertasemaya Kabupaten Indramayu.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK NU Kertasemaya Kabupaten Indramayu, yang terletak
di Desa Tulungagung, Kecamatan Kertasemaya, Kabupaten Kabupaten Indramayu, Jawa
Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK NU Kertasemaya
Kabupaten Indramayu. Sekolah ini memiliki dua jurusan yaitu jurusan Teknik Sepeda
Motor ( TSM ) dan Teknik Komputer dan Jaringan (TK]J) dengan jumlah siswa yang
beragam di setiap Kelas yang terdiri dari 6 ( enam ) rombongan belajar. Populasi yang
diambil mencakup siswa dari semua jurusan dan tingkat kelas yang ada di sekolah ini
pada tahun ajaran 2024/2025. Berdasarkan data yang diperoleh hasil observasi di SMK
NU Kertasemaya Kabupaten Indramayu pada tahun ajaran 2024/2025 total keseluruhun
siswa yaitu berjumlah 73 siswa.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Nilai korelasi sebesar 0,742 menunjukkan hubungan positif yang kuat antara fasilitas
sekolah dan minat siswa. Artinya, semakin lengkap dan memadai fasilitas sekolah
seperti laboratorium, perpustakaan, ruang kelas, serta fasilitas penunjang lainnya,
maka semakin tinggi minat siswa untuk bersekolah. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Mulyasa (2013) yang menyatakan bahwa fasilitas pendidikan yang baik
dapat meningkatkan kenyamanan belajar dan menarik minat peserta didik. Fasilitas
sekolah, kualitas pengajaran, dan dukungan orang tua memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat siswa bersekolah. Hal ini menunjukkan bahwa ketika siswa merasa
nyaman dengan sarana prasarana sekolah, merasa proses belajar mengajar
berkualitas, serta memperoleh dukungan dari orang tua, mereka akan lebih
termotivasi untuk tetap bersekolah. Sebaliknya, variabel jarak ke sekolah, meskipun
dalam beberapa kasus menjadi hambatan, secara statistik tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap minat siswa.
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh ketersediaan transportasi umum atau
kendaraan pribadi yang mempermudah akses siswa ke sekolah. Sementara itu, citra
sekolah, walaupun memiliki pengaruh positif, tidak signifikan secara statistik. Ini
menunjukkan bahwa persepsi terhadap nama baik atau reputasi sekolah tidak
menjadi pertimbangan utama bagi siswa dalam mempertahankan semangat
bersekolah. Lebih penting bagi mereka adalah pengalaman langsung di dalam
sekolah, bukan hanya persepsi dari luar. Temuan ini sejalan dengan teori motivasi
belajar dari Maslow, yang menempatkan kenyamanan fisik dan sosial sebagai dasar
dalam membentuk minat. Jika kebutuhan dasar siswa seperti kenyamanan fasilitas
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dan dukungan emosional terpenuhi, maka motivasi intrinsik mereka akan
meningkat

2. Nilai korelasi sebesar 0,681 juga termasuk kategori hubungan positif yang kuat. Hal
ini mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas pengajaran yang diberikan guru —
meliputi penguasaan materi, metode pembelajaran, dan interaksi dengan siswa —
maka minat siswa untuk bersekolah akan semakin meningkat. Pendapat ini diperkuat
oleh Wibowo (2016) yang menegaskan bahwa kualitas guru merupakan faktor
penting dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa Kualitas
pengajaran menjadi aspek paling menonjol dalam mempengaruhi minat siswa. Hal
ini terlihat dari skor tertinggi di antara variabel lainnya. Siswa menganggap bahwa
guru-guru di sekolah mampu menyampaikan materi secara jelas, menarik, dan
interaktif. Kualitas pengajaran yang tinggi menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan menumbuhkan keinginan siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Temuan ini juga memperkuat pendapat bahwa mutu pendidikan
sangat ditentukan oleh kompetensi dan dedikasi pendidik.

3. Nilai korelasi 0,710 mengindikasikan hubungan positif yang kuat. Dukungan orang
tua dalam bentuk perhatian, motivasi, dan pembiayaan pendidikan mendorong siswa
untuk memiliki semangat yang tinggi dalam bersekolah. Menurut Sugiyono (2019),
dukungan keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yang sangat berpengaruh
terhadap motivasi belajar dan minat siswaDukungan dari keluarga, khususnya orang
tua, memberikan pengaruh signifikan terhadap keberlangsungan pendidikan anak.
Rata-rata skor yang tinggi menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa didorong
dan difasilitasi oleh orang tuanya untuk tetap bersekolah. Bentuk dukungan ini dapat
berupa penyediaan kebutuhan sekolah, perhatian terhadap perkembangan
akademik, serta motivasi secara emosional. Hal ini sesuai dengan teori ekologi
Bronfenbrenner yang menekankan pentingnya lingkungan mikro dalam
perkembangan anak, termasuk dukungan dari keluarga inti.

4. Nilai korelasi sebesar -0,215 menunjukkan hubungan negatif yang lemah. Artinya,
semakin jauh jarak antara rumah siswa dan sekolah, cenderung menurunkan minat
siswa untuk bersekolah di SMK NU Kertasemaya. Meskipun hubungannya lemah,
faktor ini tetap menjadi pertimbangan, terutama dalam konteks aksesibilitas
transportasi. Meskipun secara praktis jarak dapat menjadi hambatan dalam
aksesibilitas pendidikan, namun dalam konteks penelitian ini, jarak tidak
menunjukkan pengaruh signifikan secara statistik. Salah satu kemungkinan
penyebabnya adalah tersedianya moda transportasi yang memadai di wilayah sekitar
SMK NU Kertasemaya, sehingga siswa tetap dapat menjangkau sekolah dengan
relatif mudah. Selain itu, persepsi siswa terhadap jarak tampaknya lebih fleksibel,
selama kenyamanan dan pengalaman belajar di sekolah memenuhi ekspektasi
mereka.

5. Nilai korelasi 0,598 menunjukkan hubungan positif kategori sedang. Hal ini berarti
semakin baik citra sekolah di mata masyarakat, seperti reputasi akademik, prestasi
siswa, dan kegiatan ekstrakurikuler, maka semakin besar pula minat siswa untuk
bersekolah. Namun, dibandingkan faktor fasilitas dan kualitas pengajaran, citra
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sekolah memiliki kekuatan hubungan yang lebih rendah. Citra atau reputasi sekolah

termasuk dalam kategori pengaruh yang tidak signifikan dalam penelitian ini.

Meskipun nilai rata-rata menunjukkan persepsi yang cukup baik terhadap nama baik

sekolah, namun citra ini tidak menjadi faktor utama dalam menentukan minat siswa.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih mempertimbangkan pengalaman

nyata dan hubungan sosial yang mereka rasakan secara langsung di lingkungan

sekolah daripada opini masyarakat atau branding institusi.

D. Kesimpulan

1.

Fasilitas Sekolah memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat siswa
bersekolah. Fasilitas yang lengkap dan memadai mampu menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman dan mendukung keterlibatan aktif siswa.

. Jarak Tempuh memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat siswa. Semakin

dekat lokasi rumah siswa dengan sekolah, maka semakin tinggi pula minat siswa
untuk bersekolah. Aksesibilitas yang mudah menjadi pertimbangan penting dalam
memilih sekolah.

. Kualitas Pengajaran berperan penting dalam meningkatkan minat siswa.

Kompetensi guru, metode pengajaran yang menarik, serta interaksi yang baik
antara guru dan siswa berkontribusi secara positif terhadap minat siswa untuk
terus mengikuti pembelajaran.

. Dukungan Orang Tua menunjukkan pengaruh yang signifikan. Siswa yang

mendapatkan dukungan moril dan materiil dari orang tua memiliki minat
bersekolah yang lebih tinggi. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat
berperan dalam menentukan keputusan melanjutkan sekolah.

. Citra Sekolah juga terbukti memengaruhi minat siswa secara signifikan. Sekolah

yang memiliki reputasi baik, prestasi akademik dan non-akademik yang menonjol,
serta kepercayaan dari masyarakat, mampu menarik minat siswa baru.

. Secara simultan, kelima variabel independen (fasilitas sekolah, jarak, kualitas

pengajaran, dukungan orang tua, dan citra sekolah) berpengaruh secara bersama-
sama terhadap minat siswa untuk bersekolah di SMK NU Kertasemaya Kabupaten
Indramayu. Hal ini menunjukkan bahwa minat siswa merupakan hasil dari
interaksi berbagai faktor yang saling mendukung.
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